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ABSTRAK

Penelitian  bertujuan untuk menguji Pengaruh
Sustainability Report, Ukuran Perusahaan, dan
Kesempatan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor Pertambangan
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Teknik yang
digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian
ini yaitu purposive sampling dan menghasilkan sampel
sebanyak 60 data dari 12 perusahaan selama 5 tahun.
Metode analisis dan pengujian hipotesis yang
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi
linear berganda, uji simultan, uji parsial, dan uji koefisien
determinasi. Jenis data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah data sekunder berupa
Sustainability Report dan Laporan Tahunan. Dalam
pengujian hipotesis data diolah menggunakan aplikasi
SPSS Versi 26, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) sustainability report tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan, (2) ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, (3)
kesempatan investasi berpengaruh positif terhadap nilai
Perusahaan, (4) sustainability report, ukuran
Perusahaan, dan kesempatan investasi berpengaruh
secara simultan terhadap nilai Perusahaan.

PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi pada beberapa tahun ini yaitu pemakaian sumber daya
alam yang tidak terkontrol dan pencemaran lingkungan yang menyebabkan kerusakan
alam. Untuk memenuhi permintaan pemilik modal, perusahaan akan mengeksploitasi
sumber daya alam dan manusia secara tak terkendali (Sari, 2021).

Sebagai contoh seperti pada kasus PT How Are You Indonesia (HAYI)
melakukan pencemaran lingkungan pada akhir tahun 2020 di wilayah aliran sungai
Citarum. Liputan6.com melaporkan bahwa limbah yang dihasilkan dari aktivitas operasi
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langsung dialirkan menuju sungai Citarum tanpa diproses sebelumnya, sedangkan
kebutuhan air minum penduduk Jakarta berasal dari sungai Citarum. Hal tersebut
membuat perusahaan mengalami kerugian karena harus membayar denda dan memiliki
reputasi buruk di mata stakeholder, yang berdampak pada nilai perusahaan. Nilai
perusahaan menunjukan seberapa baik atau buruknya kinerja, yang dapat
memengaruhi persepsi investor (Marwa et al., 2017). Perusahaan tidak hanya harus
memaksimalkan keuntungan untuk kepentingan manajemen, tetapi juga harus terlibat
dan berkontribusi secara langsung dalam mengubah lingkungan dengan memberikan
kontribusi positif. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki tanggung jawab sosial dan
lingkungan untuk mempertahankan integritas atau stabilitas (Latifah & Luhur, 2017).

Fenomena dilapangan mengenai pemanfaatan pengungkapan tanggung jawab
ekonomi, sosial dan lingkungan yaitu perusahaan Danone dengan produk air mineral
merk dagang Agqua mengambil inisiatif untuk menerapkan tanggung jawab sosial,
lingkungan, dan ekonomi dalam operasinya. Aqua telah mendapatkan penghargaan dari
Metro TV dalam kategori pelestarian lingkungan. Selain itu, aqua telah memperoleh citra
dan nilai perusahaan yang baik di masyarakat, yang memungkinkan perusahaan untuk
meningkatkan pendapatannya (Sari, 2021). Hal ini dijadikan sebagai strategi untuk
menarik konsumen untuk membeli barang dan menarik investor untuk menanamkan
dana dengan membeli saham perusahaan, yang nantinya dapat meningkatkan nilai
perusahaan.

Selain itu, fenomena lain yang berkaitan dengan nilai perusahaan, yaitu pada PT
Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) yang bergerak dalam sektor industri dasar
dan kimia khususnya subsektor pakan ternak, dengan prospek penjualan saham yang
menguntungkan. Kurva pergerakan saham lebih condong ke arah kanan atas setelah
kenaikan harga saham di awal hingga akhir tahun 2018. Selain itu, PT Charoen
Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) mengalami peningkatan setelah harga ayam stabil
pada akhir 2017 (kontan.co.id). Ini ditunjukan dengan peningkatan laba dari 2017
sebesar Rp 2,50 triliun menjadi Rp 4,55 triliun pada 2018. Pasar merespon hal tersebut
dengan meningkatnya harga saham perusahaan, yang menunjukkan peningkatan pada
nilai perusahaan (Sari, 2021).

Di era globalisasi yang semakin modern informasi non keuangan juga dianggap
penting bagi para investor saat mereka membuat keputusan investasi. Kaporan
keberlanjutan (sustainability report) adalah salah satu contoh pengungkapan informasi
non keuangan. Suatu perusahaan akan dinilai lebih baik jika dapat melakukan
pengungkapan informasi secara luas. Ini karena perusahaan akan dinilai telah
menerapkan prinsip transparansi atau keterbukaan informasi (Emar & Ayem, 2020).

Investment opportunity set juga merupakan faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan, Investment opportunity set adalah pilihan investasi masa depan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan aktiva atau proyek dengan net present value positif.
Karena investment opportunity set merupakan keputusan investsi dakam bentuk
kombinasi aktiva yang ada (assets in place) dan opsi investasi yang akan datang yang
akan mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga investment opportunity set memiliki
peran penting bagi perusahaan.

TINJAUAN TEORITIS

Teori Legitimasi

Menurut Gray, Kouhy, dan Lavers (1995) dalam Abidin dan Prabantarikso, (2021)
Teori legitimasi adalah mekanisme yang lebih berfokus pada masyarakat, atau
kepentingan sosial. Menurut teori ini, fokus utama perusahaan adalah memastikan bahwa
manajemennya melakukan kegiatan perusahaan dalam ruang lingkup dan standar yang
ada di masyarakat atau lingkungannya.

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)
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Menurut Putri et al (2018) stakeholder adalah individu atau kelompok individu yang
dipengaruhi dan mempengaruhi operasional perusahaan. Stakeholder dapat berupa
orang di dalam atau di luar perusahaan. Oleh karena itu, stakeholder termasuk pemasok,
masyarakat, konsumen, investor, dan berbagai pihak lainnya. Perusahaan harus dapat
berkomunikasi dengan para stakeholder dalam konteks tersebut.

Teori Sinyal

Teori sinyal pertama kali dipublikasikan oleh Michael Spence (1973). la
mendefinisikan teori sinyal sebagai signal atau sinyal dari pihak pemberi informasi
(informan) yang relevan dalam membagi fakta penting agar pihak luar dapat
menggunakannya dan memanfaatkannya, penerima juga akan mempertimbangkan
bagaimana mereka memahami sinyal yang diketahui (Ikhsan dan Dermawan, 2019).

Sustainability Report

Menurut Gushiadi (2023) Sustainability report adalah laporan yang dibuat oleh
perusahaan tentang kinerja aspek ekonomi, lingkungan, dan sosialnya, Sustainability
Report dibuat sebagai alat kontrol manajemen untuk pemangku kepentingan internal dan
sebagai alat akuntabilitas untuk pemangku kepentingan eksternal. Jika kinerja dalam
jangka waktu tertentu tetap sama atau menunjukan kecenderungan untuk membaik, maka
laporan tersebut dapat dikatakan sustainable. Karena pengaruh perusahaan pada
sustainable development sangat penting, perusahaan harus membuat sustainability
report.
Ukuran Perusahaan

Menurut (Aghnitama et al., 2021) ukuran perusahaan didefinisikan sebagai skala
yang mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan melalui total aset, jumlah penjualan,
dan kapitalisasi pasar. Nilai total aset dapat mengindikasikan besar kecilnya modal yang
ditanam jumlah penjualan mengindikasikan besar kecilnya perputaran uang pada
perusahaan, sedangkan kapitalisasi pasar dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan
tersebut telah dikenal masyarakat.

Kesempatan Investasi

Istilah Investment Opportunity Set (I0S) atau kesempatan investasi diperkenalkan
oleh Myers pada tahun 1977. Myers mengemukakan bahwa perusahaan sebagai suatu
kombinasi antara aktiva riil (asset in place) dan pilihan pilihan investasi pada masa depan.
Investment Opportunity Set (I0S) ditunjukan sebagai besarnya nilai perusahaan yang
tergantung pada pengeluaran perusahaan dimasa yang akan datang yang pada saat ini
merupakan pilihan — pilihan investasi yang diharapkan akan menghasilkan return yang
tinggi bagi perusahaan.

Nilai Perusahaan

Menurut Indrarini, (2019) nilai perusahaan merupakan penilaian kolektif investor
tentang kinerja suatu perusahaan, baik kinerja saat ini maupun proyeksi masa depan. Nilai
perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham karena harga saham perusahaan
merupakan suatu tanggapan pasar terhadap keseluruhan keadaan perusahaan.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan kajian penelitian yang terkait, selanjutnya disusun
kerangka konseptual dari penelitian ini. Peneliti ingin menguji sejauh mana faktor
sustainability report, ukuran perusahaan, dan kesempatan investasi berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Berikut merupakan kerangka konseptual dalam penelitian ini :
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Sustainability Report
(X1)

Ukuran Perusahaan
(X2)

Nilai Perusahaan
(Y)

Kesempatan Investasi
(X3)

Gambar Kerangka Konseptual

Hipotesis

Menurut Pratama et al (2020) sustainability report sebagai pelaporan
keberlanjutan memiliki tiga dimensi pengungkapan yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Pentingnya pengungkapan yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dilakukan
perusahaan sebagai strategi untuk membawa perusahaan menuju going concern dan
membentuk citra nama baik perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al
(2020) menunjukan hasil bahwa sustanability report mampu meningkatkan nilai
perusahaan dan (Pramita et al., 2021) menyatakan bahwa sustainability report
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menjelaskan
bahwa Sustainability Reporting akan membantu meningkatkan transparansi perusahaan,
memperkuat manajemen risiko, mendorong keterlibatan pemangku kepentingan, dan
meningkatkan komunikasi dengan pemangku kepentingan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2021) dan (Fitriyah & Asyik, 2019)
menyatakan bahwa Pengungkapan sustainability report tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan menyatakan bahwa sustainability report (SR) tidak akan berpengaruh pada
nilai perusahaan. Hal tersebut menjelaskan bahwa Hal ini disebabkan karena masih
banyaknya perusahaan yang belum menerbitkan sustainability report sehingga kualitas
pengungkapan sustainability report tergolong rendah karena masih bersifat sukarela.
Berdasarkan uraian dari penelitian tersebut, maka dapat diambil hipotesis penelitian yang
dapat dijadikan acuan yaitu sebagai berikut:

H, : Sustainability Report berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan yang memiliki ukuran besar dapat memperoleh pendanaan dengan
baik. (Sari, 2021) menyatakan bahwa perusahaan berukuran kecil dapat memiliki
kesempatan tumbuh yang tinggi sehingga membutuhkan pendanaan eksternal dari
investor. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kekayaan perusahaan yang akan
digunakan untuk memakmurkan pemegang saham dan selanjutnya dapat meningkatkan
nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar dapat mengoptimalkan nilai
perusahaan, dikarenakan perusahaan yang memiliki ukuran besar menunjukkan
perusahaan dalam kondisi yang stabil. Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti & Ayem,
2021) dan (Nugraha et al., 2021) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

H, : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

Kesempatan investasi merupakan pilihan masa depan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan aktiva perusahaan atau proyek yang memiliki net present value positif.
Sehingga kesempatan investasi memiliki peranan yang sangat penting bagi perusahaan
karena kesempatan investasi merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi
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dari aktiva yang dimiliki (assets in place) dan opsi investasi di masa yang akan datang,
dimana kesempatan investasi tersebut akan mempengaruhi nilai suatu perusahaan
(Putra, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Ariyanti et al., 2022), (Wulanningsih &
Agustin, 2020), dan (Khairina, 2020) menyatakan bahwa Kesempatan investasi
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hs : Kesempatan Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

Sustainability reporting merupakan salah satu alat bukti laporan yang dikeluarkan
suatu perusahaan berisi informasi tentang lingkungan, sosial dan ekonomi sesuai dengan
peraturan yang ada sebagai bukti perusahaan dalam bertanggung jawab kepada para
stakeholder-nya. Berlandaskan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan
bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, melainkan harus dapat
memberikan manfaat juga kepada para pemegang saham (Istighfarin & Widyawati, 2020).
Menurut (McKinsey, 2019) ukuran perusahaan dapat diukur dengan kapitalisasi pasar.
Umumnya, perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi karena
mereka memiliki potensi pertumbuhan dan kekuatan pasar yang lebih besar. Perusahaan
yang lebih besar juga mungkin memiliki keunggulan dalam hal sumber daya, distribusi,
dan akses ke modal.

H, : Sustainability report, ukuran perusahaan, dan kesempatan investasi berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan

METODOLOGI

Desain penelitian merupakan penelitian yang berkaitan dengan desain kegiatan
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang sistematis dan objektif,
yang dimaksudkan untuk memecahkan atau menguiji hipotesis untuk menggambarkan
prinsip-prinsip umum (Herdayati & Syahrial, 2019).

Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono & Lestari, 2021).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar dan menyajikan laporan tahunan (annual report) dan Sustainability Report di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 dengan total populasi sebanyak 64 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan kriteria-kriteria yang telah dipilih oleh peneliti dalam menentukan sampel.
Berdasarkan kriteria sampel diatas, dari total 64 perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi penelitian. Maka sebanyak 12
perusahaan pertambangan yang memenuhi persyaratan berdasarkan kriteria yang
ditetapkan dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah data sampel
sebanyak 60 dikumpulkan untuk studi ini dari 12 perusahaan selama periode penelitian
5 tahun. Penelitian ini akan menggunakan alat bantu statistik SPSS 26 untuk dapat
menganalisa data dan mengambil kesimpulan dari hasil analisis.
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HASIL

Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 60
Normal Parameters2® Mean .0000000
Std. Deviation .00381807
Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .051
Negative -.096
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%9

Gambar Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov menunjukan hasil
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05 yang artinya data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
independen dalam regresi memiliki korelasi yang signifikan satu sama lain.

Coefficients?
Collinearity Staitics
Model Tolerance | VIF
1 Sustainability Report .949 1.054
Ukuran Perusahaan .949 1.054
Kesempatan Investasi 1.000 | 1.000

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas variabel sustainability report dan ukuran
perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,949. Sementara, kesempatan investasi
memiliki nilai tolerance sebesar 1,000. Nilai VIF dari variabel sustainability report dan
ukuran perusahaan sebesar 1,054. Sementara, nilai VIF kesempatan investasi sebesar
1,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF lebih rendah dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sustainability report,
ukuran perusahaan, dan kesempatan investasi tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: NilaiPerusahaan

Regression Studentized Residual
.
N
e® *
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar diatas menunjukan bahwa titik tersebar secara acak dan tersebar baik
di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini.
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Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-

Model R R Square Square The Estimate | Watson

1 7392 546 522 .48350 1.910

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa DU<DW<4-DU
(1,6889<1,910<2,311) tidak ada gejala autokorelasi dalam penelitian ini.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda antar variabel independen dan
variabel dependen dapat disimpulkan persaman regresi linear berganda sebagai berikut
PBV =-0,833 + 0,144SR + 0,061SIZE + 0,822MBVE

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized | Coeefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.833 2.518 -331 | .742
Sustainability 144 .255 .052 | .564 | .575
Report
Ukuran .061 .082 .069 | .746 | .459
Perusahaan
Kesempatan .822 101 .733 | 8.143 | .000
Investasi

Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t)

1. Sustainability Report memiliki nilai thitung sebesar 0,564, jadi thitung lebih kecil dari
ttabel (0,564 < 1,67065). Selain itu, nilai signifikansi variabel sebesar 0,575, yang
lebih besar dari derajat signifikansi 0,05, yang berarti bahwa H1 ditolak, yang berarti
bahwa Sustainability Report tidak mempengaruhi nilai perusahaan.

2. Ukuran Perusahaan memiliki nilai thitung sebesar 0,746, jadi thitung lebih kecil dari
ttabel (0,746 < 1,67065). Selain itu, nilai signifikansi variabel sebesar 0,459, yang
lebih besar dari derajat signifikansi 0,05, yang berarti bahwa H2 ditolak, yang berarti
bahwa Ukuran Perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan.

3. Kesempatan Investasi memiliki nilai thitung sebesar 8,143, jadi thitung lebih besar
dari ttabel (8,143 > 1,67065). Selain itu, nilai signifikansi variabel sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari derajat signifikansi 0,05, yang berarti bahwa H3 diterima, yang berarti
bahwa Kesempatan Investasi mempengaruhi nilai perusahaan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 15.769 3 5.256 | 22.485 .000°
Residual 13.091 56 .234
Total 28.860 59

Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F)
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Berdasarkan tabel di atas, nilai F hitung sebesar 22,485 dan nilai F tabel sebesar
2,76, sehingga F hitung lebih besar daripada F tabel yaitu 22,485 > 2,76. Selain itu, nilai
signifikansi dalam tabel ada 0,000, yang menunjukan bahwa 0,000 < 0,05, yang
menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih rendah dari derajat signifikansi 0,05 atau 5%.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran seberapa baik model dapat
menjelaskan variasi variabel dependen. Berikut merupakan hasil uji koefisien
Determinasi (R2) :

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-

Model R R Square Square The Estimate | Watson

1 739% .546 522 48350 1.910

Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan tabel diatas nilai Adjusted R Square sebesar 0.522 atau 52,2%
menunjukan hasil bahwa sustainability report, ukuran perusahaan, dan kesempatan
investasi dapat menjelaskan pengaruh variabel independen sebesar 52,2% terhadap
variabel dependen, nilai perusahaan. Dengan demikian, variabel independen lainnya
yang tidak dimasukan dalam penelitian ini, yaitu (100-52,2) 47,8% dipengaruhi oleh
variabel independen lainnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis baik secara parsial dengan uji t,
menunjukan H1 ditolak, yang berarti bahwa Sustainability Report tidak mempengaruhi
nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2021)
dan (Fitriyah & Asyik, 2019) menemukan bahwa Sustainability Report tidak
mempengaruhi nilai perusahaan. Menurut hasil analisis deskriptif yang dilakukan,
pengungkapan Sustainability Report rata-rata sebesar 6 item dari 17 item, menunjukan
bahwa jumlah item yang digunakan perusahaan sangat kecil. Item yang paling sering
diungkapkan vyaitu, nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan, Oleh
karena itu pengungkapan Sustainability Report tidak dapat dianggap sebagai indikator
yang dapat mempengaruhi reaksi investor. Selain itu, investor di indonesi lebih tertarik
pada saham perusahaan yang menghasilkan keuntungan tanpa memperhatikan
Sustainability Report. Oleh karena itu, pengungkapan Sustainability Report tidak
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis baik secara parsial dengan uji t, hasil uji t
menunjukan bahwa H2 ditolak, yang berarti bahwa Ukuran Perusahaan tidak
mempengaruhi nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sembiring et
al., 2023) dan (Aeni & Asyik, 2019) menemukan bahwa Ukuran Perusahaan tidak
mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan juga dapa diukur dari jumlah aktiva yang
dimilikinya. Perusahaan yang memiliki akiva yang besar dan terkonsentrasi pada piutang
dan persediaan belum tentu dapat mebayar deviden atau laba ditahan. Hal ini karena
aset yang terkonsetrasi pada piutang dan persediaan lebih mempertahankan laba
daripada membagikanya sebagai deviden, yang dapat mempengaruhi harga saham dan
nilai perusahaan. Seperti pada perusahaan PT Medco Energi Internasional Thk yang
mempunyai aset yang besar tetapi harga saham pada perusahaan tersebut relatif kecil.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa investor tidak selalu percaya pada manajemen
perusahaan yang memiliki aset besar untuk meningkatkan nilai perusahaan.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis baik secara parsial dengan uji t, hasil uji t
menunjukan bahwa H3 diterima, yang berarti bahwa Kesempatan Investasi
mempengaruhi nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ariyanti et al.,
2022), (Wulanningsih & Agustin, 2020), dan (Khairina, 2020) menemukan bahwa
kesempatan investasi mempengaruhi nilai perusahaan. Kesempatan investasi yang
tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan. Ini karena kesempatan investasi yang tinggi
dapat menarik calon investor untuk menginvestasikan dananya dengan harapan
memperoleh pengembalian dananya dengan harapan memperoleh pengembalian yang
lebih besar di masa depan. Semakin banyak peluang investasi yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan.

KESIMPULAN

1. Sustainability Report tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal tersebut
menjelaskan banyak masih banyak perusahaan yang belum menerbitkan Sustainability
Report, dan kualitas pengungkapan laporan Sustinability Report masih rendah

2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. hal tersebut
menjelaskan bahwa investor tidak selalu percaya pada manajemen perusahaan yang
memiliki aset besar untuk meningkatkan nilai perusahaan.

3. Kesempatan Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini
menjelaskan bahwa tingkat kesempatan investasi yang lebih tinggi untuk bisnis akan
cenderung memiliki prospek pertumbuhan yang lebih baik di masa mendatang.

4. Sustainability Report, Ukuran Perusahaan, dan Kesempatan Investasi berpengaruh
secara simultan terhadap Nilai Perusahaan.

SARAN

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat menerbitkan sustainability report ataupun anual report
secara konsisten di dalam website perusahaan agar masyarakat ataupun investor dapat
dengan mudah mendapatkan informasi mengenai keuangan perusahan secara
transparan

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk memperluas topik penelitian tentang nilai perusahaan, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan variabel indepen lain seperti Leverage, struktur modal,
kebijakan hutang, kebijakan dividen dan lain sebagainya, atau menambah cangkupan
yang lebih luas dan bervariasi seperti indikator aspek sosial dan lingkungan.

3. Bagi Investor

Untuk berinvestasi dengan bijak, investor harus mempertimbangkan bahwa perusahaan
tidak hanya berdasarkan keuntungan finansial. Investor juga harus mempertimbangkan
aspek lain seperti aspek ekonomi dalam laporan berkelanjutan.
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